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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari perbandingan pengaruh
pemberian anestesi xylazin-ketamin hidroklorida dan anestesi tiletamin-zolazepam
terhadap Capillary Refill Time (CRT) dan warna selaput lendir pada anjing sebelum
dianestesi, saat teranestesi, dan selama teranestesi. Penelitian ini menggunakan perlakuan
yang diberikan berupa ; dosis I (2 mg/kgBB Xylazin ; 15 mg/kgBB Ketamin Hidroklorida)
dan dosis Il (20 mg/kg BB Zoletil (Zolazepam-Tiletamin)). Setiap perlakuan menggunakan
5 ekor anjing sebagai ulangan, sehingga secara keseluruhan digunakan 10 ekor anjing. Data
yang diperoleh dianalisis dengan uji sidik ragam, sedangkan data dengan menggunakan
skor diuji dengan uji Friedman. Hasil analisis diperoleh bahwa xylazin-ketamin
hidrokloridadengan tiletamin-zolazepam terjadi peningkatan terhadap CRT dan warna

selaput lendir.
Kata kunci : xylazin, ketamin, tiletamin, zolazepam, CRT,
ABSTRACT

This study is to determine the effect of xylazine-ketamine hydrochloride combined with
tiletamin-zolazepam combination to Capillary Refill Time (CRT), paleneus of mucous
membranes, heart pulse frequency and pulse before anesthesion, when anesthezed and

during anesthetion. The experimental was carried duct on local dog.
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The experimental design has 2 treatments : dose | (2 mg/kg body weight of xylazine

hydrochloride ; 15 mg/kg body weight of ketamine hydrochloride) and dose Il (20 mg/kg

body weight of zoletil). Each of treatment use 5 local dogs and total of 10 dogs for all of the

treatments. Data were analyzed by analysis of varience test and the score data analyzed by

friedman test. A results showed the combination of xylazine-ketamine hydrochloride and

tiletamin-zolazepam combination could increase to Capillary Refill Time (CRT) and

mucous membranes colour.
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PENDAHULUAN

Salah satu anestesi umum yang sering
digunakan pada anjing yaitu kombinasi
Xylazin-Ketamin Hidroklorida. Xylazin
Hidroklorida merupakan analgesik dan
sedatife yang mempunyai efek relaksasi
otot yang baik. Sedangkan Ketamin
Hidroklorida

“dissiosiative anaesthetic’ dengan efek

sering disebut sebagai
menimbulkan kekakuan otot yang tinggi
pada waktu pemulihannya, maka dalam
penggunaannya biasanya dikombinasikan

dengan  Xylazin  yang  memiliki
perelaksasi ~ otot  sehingga  dapat
mengurangi  kekakuan  otot  yang

dihasilkan agen dissiosiatif (Booth dkk.,
1997; Hall dan Clarke, 1983).

Kombinasi
Hidroklorida

Xylazin-Ketamin
mempunyai  keuntungan
yaitu ekonomis,
baik

intramuskuler, induksi yang cepat dan

pemberiannya mudah

secara intravena maupun
pemulihannyapun cepat (Warren, 1983).
Walter  (1985),

Xylazin-Ketamin

kombinasi
Hidroklorida
merupakan agen kombinasi yang saling

Menurut
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melengkapi antara efek analgesik dan
relaksasi otot serta sangat baik dan efektif
untuk anjing karena memiliki rentang

keamanan yang lebar. Cullen (1991),

menyatakan bahwa kombinasi kedua
anestesi ini akan  menimbulkan
peningkatan yang bervariasi  pada
pulmonum, hipertensi sistemik,

penurunan curah jantung, hypoventilasi

yang menyebabkan peningkatan
tekanankarbondioksida dan  tekanan
oksigen arteri.

Selain  Xylazin-Ketamin  Hidroklorida

tersedia pula kombinasi anestesi lain yang

dapat digunakan pada anjing yaitu
Hidroklorida

Zolazepam

Tiletamin dengan

Zolazepam. merupakan

derivate Benzodiazepin terbaru dan
merupakan antikonvulsi yang efeknya dua
hingga tiga kali lebih tinggi dibandingkan
dengan golongan Diazepin. Tiletamin
mempunyai efek kataleptik dan bersifat
lipofilik lebih
didistribusikan ke organ bervaskularisasi
tinggi terutama otak (Mullen, dkk.,1987;

Virbac, 1992). Gabungan Tiletamin dan

sehinggga cepat

Zolazepam (Zoletil) dengan perbandingan
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1:1 akan meningkatkan kualitas dari

masing-masing  zat penyusun  dan
efek-efek
dibandingkan dengan penggunaan secara
terpisah (Booth, dkk., 1977). Wilson ,
dkk.,  (1993),

Tiletamin dan Zolazepam merupakan

menghilangkan negatif

menyatakan  bahwa
cardiostimulator, yaitu agen yang dapat

merangsang kerja jantung.

MATERI DAN METODE

Materi

Hewan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah anjing jantan lokal
dengan berat badan berkisar antara 7-10
kg sebanyak 10 ekor. Sebelum dilakukan
tindakan terlebih

dilakukan fisik
diadaptasikan selama satu minggu. Bahan

anestesi dahulu

pemeriksaan dan

dan obat-obatan yang dipakai adalah

alkohol  70%, kapas , Ketamin
Hidroklorida ~ (100mg/ml), Xylazin
Hidroklorida (20 mg/ml), gabungan

Tiletamin-Zolazepam (Zoletil 50® Virbac,
(0,25
mg/ml). Alat yang digunakan dalam

Perancis), dan Atropin sulfat
penelitian ini adalah alat suntik sekali
pakai 3 ml dan 5 ml, pinset, alat pengukur

waktu (stopwatch) dan timbangan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) polaSplit in
time dengan dua perlakuan yaitu XK 2:15
dan Z 20,
menggunakandosis 2 mg/kgBB Xylazin

secara  berturut-turut
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dengan 15 mg/kgBB Ketamin
Hidroklorida dan 20 mg/kg BBZoletil

(Zolazepam-Tiletamin).

Hewan percobaan yang dipergunakan
adalah anjing jantan lokal yang pada
pemeriksaan

fisik dinyatakan sehat,

sebelum dilakukan anestesi hewan

percobaan dipuasakan selama 12 jam.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian
Refill

(CRT) yang diamati dengan menekan gusi

ini  meliputi Capillary Time
anjing menggunakan jari hingga gusi
dibawah daerah penekanan menjadi

pucat, kemudian jari dilepaskan dan
hitung kembalinya warna gusi seperti
semula dengan menggunakan stopwatch
(Greene, 2002), serta pengamatan warna
selaput lendir (dengan skor : 3 = merah, 2
= normal, 1 = pucat). Variabel ini

diamatai  sebelum  dianestesi, saat
teranestesi, 30 menit, 60 menit, dan 90
menit periode teranestesi. Data kuantitatif
dari penelitian ini dianalisis dengan sidik
ragam, dilanjutkan dengan Uji Wilayah
berganda Duncan bila hasilnya berbeda
nyata (Steel dan Torrie, 1989), sedangkan
data dengan menggunakan skor diuji
dengan Uji Friedman (Nasoetion dan

Barizi, 1976).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Total Nilai CRT

Rata-rata total nilai CRT (Tabel 1) dari
pemberian  anestesi
Hidroklorida dengan
Zolazepam adalah 1,68 detik dan 1,17

detik dengan

Xylazin-Ketamin

Tiletamin-

rata-rata masing-masing
perlakuan 30 menit sebelum dianestesi (
T-30), saat mulai teranestesi (TO0), saat
teranestesi 30 menit (T30), 60 menit
(T60), dan 90 menit (T90) adalah 1,46
detik, 1,51 detik, 1,40 detik, 1,36 detik
dan 1,39 detik.
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sidik 2
menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan

(P<0,01) terhadap nilai CRT anjing jantan

Hasil ragam pada Tabel

berpengaruh sangat nyata

lokal, selanjutnya interaksi antara waktu
juga
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)

dan  perlakuan menunjukkan
terhadap nilai CRT anjing jantan local,
namun waktu pengamatan memberikan
tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap nilai CRT pada anjing jantan

lokal.

hasil

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Total Nilai CRT Anjing Jantan Lokal

Perlakuan -30 0 30 60 90 Rata-rata
total
X+ K 1,46 2,10 1,78 1,56 1,50 1,68
T+Z 1,46 0,92 1,02 1,16 1,28 1,17
Rata-rata 1,46 1,51 1,40 1,36 1,39
dengan rata-rata masing-masing

Total Skor Warna Selaput Lendir

Rata-rata total skor warna selaput lendir
(Tabel 4)
Xylazin-Ketamin Hidroklorida dengan

dari pemberian anestesi

Tiletamin-Zolazepam adalah 1,76 dan 2,2

perlakuan 30 menit sebelum dianestesi
(T-30), saat mulai teranestesi (TO0), saat
teranestesi 30 menit (T30), 60 menit
(T60), dan 90 menit (T90) adalah 2,0, 1,9,
2,5,2,0dan 2,0.

Table 2. Hasil Rata-Rata Total Skor Warna Selaput Lendir Anjing Jantan Lokal

Perlakuan -30 0 30 60 90 Rata-Rata
Total
X+K 2,0 1,2 1,6 2,0 2,0 1,76
T+Z 2,0 2,6 2,4 2,0 2,0 2,2
Rata-rata | 2,0 1,9 2,5 2,0 2,0
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4.1.4 Hasil Uji Friedman Terhadap
Skor Warna Selaput Lendir
Anjing Jantan Lokal

Hasil Uji Friedman (Tabel 5)

terhadap skor warna selaput lendir anjing

jantan  local  menunjukkan  bahwa
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perbedaan perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap warna selaput
lendir. Pada kedua perlakuan (Tabel 6 dan
Tabel 7) menunjukkan T-30 berbeda
nyata (p<0,05) terhadap TO namun tidak
berbeda nyata terhadap T30, T60 dan
T90.

Tabel 3. Hasil Uji Friedman Terhadap Skor Warna Selaput Lendir pada Pemberian

Anestesi Xylazin-Ketamin Hidroklorida

Waktu Mean Rank Sig5 %
T-30 3,60 A
TO 1,60 B
T30 2,60 Ab
T60 3,60 A
T90 3,60 A
T-30 2,50
TO 4,00 B
T30 3,50 Ab
T60 2,50
T90 2,50

Keterangan : Nilai dengan huruf tidak sama menunjukkan berbeda nyata ( P<0,05)

Pembahasan

Pemberian kombinasi anestesi Xylazin-
Ketamin Hidroklorida terjadi peningkatan
nilai CRT disbanding control (T-30) dan
mengalami penurunan kembali pada T
(30) sampai T (90). Pada perlakuan Il
yaitu pemberian anestesi Tiletamin-
Zolazepam diperoleh hasil
nilaiCRTpada T (0) — T (30) dan
nilai CRT kembali meningkat pada T(60)-
T(90). Hasil penelitian ini menunjukkan
yang
terhadap

penurunan

bahwa perbedaan perlakuan

diberikan berpengaruh
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nilai CRT. Peningkatan nilai CRT pada

pemberian  anestesi  Xylazin-Ketamin
Hidroklorida disebabkan karena Xylazin-
Ketamin Hidroklorida menekan pusat
di yang

menyebabkan vasodilatasi, dan dapat

vasomotor bagian perifer
menurunkan curah jantung serta tekanan
darah (Jones, 1957). Akibat curah jantung

yang menurun dan vasodilatasi terjadi

pula penurunan aliran darah yang
berakibat nilai CRT menjadi lebih
panjang.
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Penurunan nilai CRT pada perlakuan 11
disebabkan efek
Zolazepam dapat mencapai jantung dan

oleh Tiletamin-

merangsang saraf simpatis dimana

kombinasi Tiletamin-Zolazepam dapat
menyebabkan takikardia dan berpengaruh
terhadap tekanan darah arteri dan curah
jantung (Einstein, dkk., 1994). Hal ini
sesuai dengan info dari Virbac, (1992)
yang
Tilatemin-Zolazepam pada anjing dapat
takikardia,

menyatakan  bahwa  anestesi

menimbulkan peningkatan
tekanan darah yang bersifat sementara
dan  induksi  polipnea.  Penurunan
nilai CRT disebabkan

Tiletamin-Zolazepam merangsang kerja

karena anestesi

jantung lebih kuat sehingga curah jantung
meningkat dan aliran darah ke perifer

meningkat sehingga akan
mengakibatkan CRT lebih cepat.
Pada warna selaput lendir, dengan

pemberian kombinasi anestesi Xylazin-
Ketamin Hidroklorida terjadi kepucatan
saat anjing mulai teranestesi (TO) sampai
T30 dan kembali normal pada T60-T90.
sedangkan pada pemberian kombinasi
Tiletamin-Zolazepam, warna selaput
lendir merah saat teranestesi (T0) sampai
T30 dan kembali normal T60. dari hasil
penelitian  ini

menunjukkan  bahwa

perbedaan perlakuan berpengaruh

terhadap warna selaput lendir (P<0,05).

Kepucatan yang terlihat pada selaput

lendir dengan pemberian kombinasi

anestesi  Xylazin-Ketamin Hidroklorida

dapat disebabkan oleh vasodilatasi
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pembuluh  darah  sehingga dinding
pembuluh darah menipis dibandingkan
saat berkontriksi, akibatnya volume darah
beredar berkurang dan warna merah dari
darah tidak tampak jelas sehingga warna
selaput lendir terlihat pucat. Di samping
itu kepucatan selaput lendir dapat
disebabkan oleh penurunan aliran darah

yang mengalir pada daerah tersebut.

Pada

Zolazepam selaput lendir berwarna merah

pemberian anestesi  Tiletamin-
pada saat teranestesi. Hal ini disebabkan
karena Tiletamin-Zolazepam merupakan
cardiostimulator, yaitu agen yang dapat
merangsang kerja jantung (Wilson, dkk.,
1993). Bila kerja jantung meningkat maka
curah jantung akan meningkat dan aliran
darah ke perifer juga meningkat sehingga
dapat dimanifestasikan dengan warna

selaput lendir yang merah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pemberian anestesi Xylazin-Ketamin
Hidroklorida
Tiletamin-Zolazepam menimbulkan
efek
nilai CRT dan warna selaput lendir

dengan anestesi

peningkatan terhadap

pada anjing jantan lokal

2. Efek pemberian anestesi Xylazin-
Ketamin didapatkan nilai CRT lebih
panjang dan warna selaput lendir
lebih pucat pada saat anjing mulai

teranestesidibandingkan dengan
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pemberian  anestesi  Tiletamin-

Zolazepam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini anestesi
Xylazin-Ketamin Hidroklorida (2 mg/kg
BB;15 mg BB) maupun Tiletamin-
(20 mg/kgBB)
digunakan pada anjing lokal karena efek
yang ditimbulkan  terhadap CRT dan

warna selaput lendir masih dalam batas

Zolazepam aman

normal
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